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Abstract. Generation Z is entering an increasingly dynamic and competitive workforce, where technical skills 

alone are no longer sufficient for achieving success. Social and emotional skills, particularly empathy, have 

become key to building effective and sustainable relationships. This article presents a literature review exploring 

empathy as a “hidden superpower” for Gen Z to navigate the gateway to the professional world. The research 

method employed is a systematic literature study, analyzing scholarly articles, journals, and recent publications 

related to empathy, leadership, emotional intelligence, and multigenerational interactions in the workplace. The 

analysis indicates that empathy strengthens interpersonal relationships, fosters trust, and supports effective 

communication, while also enhancing leadership effectiveness, emotional intelligence development, and 

organizational sustainability. Empathetic Gen Z individuals are better equipped to navigate cross-cultural 

interactions, handle work pressure, and balance digital and emotional intelligence, making it a unique social and 

competitive capital. These findings highlight the importance of developing empathy as a strategic competency in 

education and soft skills training to support career success and organizational resilience in the global work era. 
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Abstrak. Generasi Z memasuki dunia kerja yang semakin dinamis dan kompetitif, di mana kemampuan teknis 

saja tidak cukup untuk meraih keberhasilan. Keterampilan sosial dan emosional, khususnya empati, menjadi kunci 

untuk membangun hubungan yang efektif dan berkelanjutan. Artikel ini merupakan tinjauan pustaka yang 

mengeksplorasi empati sebagai “superpower tersembunyi” bagi Gen Z untuk menembus gerbang dunia kerja. 

Metode penelitian yang digunakan adalah studi literatur sistematis, menganalisis artikel ilmiah, jurnal, dan 

publikasi terkini terkait empati, kepemimpinan, kecerdasan emosional, serta interaksi multigenerasi di tempat 

kerja. Hasil analisis menunjukkan bahwa empati memperkuat hubungan interpersonal, menciptakan rasa saling 

percaya, dan mendukung komunikasi efektif, sekaligus meningkatkan efektivitas kepemimpinan, pengembangan 

kecerdasan emosional, dan keberlanjutan organisasi. Gen Z yang memiliki kemampuan empatik lebih mampu 

menavigasi interaksi lintas budaya, menghadapi tekanan kerja, dan menyeimbangkan kecerdasan digital dengan 

emosional, menjadikannya modal sosial dan kompetitif yang unik. Temuan ini menekankan pentingnya 

pengembangan empati sebagai kompetensi strategis dalam pendidikan dan pelatihan soft skills untuk keberhasilan 

karier dan ketahanan organisasi di era kerja global. 

 

Kata kunci: Empati; Generasi Z; Dunia Kerja; Kecerdasan emosional; Kepemimpinan. 

 
1. LATAR BELAKANG 

Perkembangan dunia kerja di era digital telah mengalami perubahan yang signifikan. 

Perusahaan kini tidak lagi hanya berfokus pada hard skills, tetapi juga mulai menempatkan soft 

skills sebagai kompetensi utama dalam menentukan keberhasilan tenaga kerja (Setyako et al., 

2024). Berbagai laporan sumber daya manusia (HR) global menegaskan bahwa keterampilan 

emosional, terutama empati, menjadi aspek penting yang berpengaruh terhadap kinerja 

organisasi secara keseluruhan. Empati berperan dalam meningkatkan produktivitas, kreativitas, 

serta keterlibatan karyawan, sehingga menjadikannya keterampilan yang semakin dicari di 

dunia kerja modern. 
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Di sisi lain, Generasi Z hadir sebagai generasi baru yang mulai mendominasi pasar tenaga 

kerja. Mereka dikenal memiliki keunggulan dalam penguasaan teknologi, kreativitas, serta 

kemampuan multitasking. Generasi ini memiliki karakteristik unik, seperti mengutamakan 

fleksibilitas, kolaborasi, keseimbangan antara kehidupan dan pekerjaan (work-life balance), 

serta cenderung mencari lingkungan kerja yang inklusif dan menantang (Popaitoon, 2022). 

Namun, di balik keunggulan tersebut, Generasi Z juga seringkali menghadapi stereotip sebagai 

kelompok yang kurang memiliki keterampilan komunikasi tatap muka dan hubungan 

interpersonal yang mendalam. Dalam konteks inilah, penguasaan keterampilan empati menjadi 

kunci bagi Gen Z untuk beradaptasi, diterima, dan bertahan di dunia kerja yang semakin 

kompetitif (Salem, 2025). 

Meskipun sebagian orang beranggapan bahwa empati merupakan sifat bawaan yang tidak 

dapat dipelajari, berbagai penelitian menunjukkan bahwa empati adalah keterampilan yang 

dapat dikembangkan melalui pengalaman dan pelatihan yang tepat (Lajante et al., 2023; 

Mehler et al., 2024; Schwartzkopf et al., 2025). Bagi Generasi Z, empati dapat menjadi 

superpower tersembunyi yang memungkinkan mereka membangun komunikasi lintas budaya 

dan lintas generasi, berkolaborasi secara efektif, serta beradaptasi dengan perubahan cepat di 

era digital. 

Dalam konteks kepemimpinan, kepemimpinan empatik merupakan salah satu dimensi 

penting dari kecerdasan emosional yang berfokus pada kemampuan untuk merasakan dan 

memahami perasaan orang lain. Empati memungkinkan seorang pemimpin untuk mengenali 

dan menghargai perasaan anggota timnya, sehingga mampu memahami kebutuhan, aspirasi, 

dan motivasi mereka dengan lebih baik (Muss et al., 2025). Secara umum, empati berperan 

penting dalam menciptakan hubungan yang harmonis dan saling menghormati antarindividu. 

Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa empati merupakan kemampuan dan kecenderungan 

seseorang untuk memahami pikiran dan perasaan orang lain dalam situasi tertentu (Ringwald 

& Wright*, 2021). 

Untuk mengasah kemampuan empati, Generasi Z dapat berpartisipasi dalam berbagai 

kegiatan pengembangan diri, seperti program mentoring, pelatihan komunikasi interpersonal, 

serta peningkatan kesadaran sosial. Upaya-upaya ini tidak hanya memperkuat empati sebagai 

keterampilan sosial, tetapi juga menumbuhkan kepekaan terhadap dinamika emosional dalam 

lingkungan kerja yang semakin kompleks. Generasi Z, yang juga dikenal sebagai generasi 

digital, tumbuh di tengah kemajuan teknologi yang pesat. Sejak usia dini, mereka telah akrab 

dengan berbagai perangkat digital dan media sosial. Hal ini membuat mereka mampu 

beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan teknologi dan dinamika global. Kemajuan 
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teknologi tersebut juga telah mengubah cara Generasi Z berkomunikasi, bersosialisasi, dan 

memperoleh informasi (Muhammad Amrullah et al., 2025). Namun, di sisi lain, 

ketergantungan terhadap teknologi dapat mengurangi interaksi tatap muka, sehingga penguatan 

empati menjadi semakin penting dalam membangun keseimbangan antara kecerdasan digital 

dan kecerdasan emosional. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menguraikan relevansi empati 

sebagai soft skill penting bagi Generasi Z dalam menghadapi dunia kerja, serta menjelaskan 

bagaimana keterampilan ini dapat dikembangkan dan diasah agar menjadi daya saing global. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Empati merupakan kemampuan individu untuk memahami dan merasakan perspektif, 

emosi, dan pengalaman orang lain. Dalam konteks psikologi sosial, empati dikategorikan 

menjadi dua dimensi utama, yaitu empati kognitif kemampuan memahami sudut pandang 

orang lain dan empati afektif kemampuan merasakan emosi yang dirasakan orang lain 

(Thompson et al., 2022). Keduanya menjadi fondasi bagi interaksi sosial yang efektif, termasuk 

dalam konteks organisasi dan dunia kerja. 

Generasi Z, lahir antara pertengahan 1990-an hingga awal 2010-an, dikenal sebagai 

generasi digital yang tumbuh bersama kemajuan teknologi yang pesat. Mereka memiliki 

karakteristik adaptif terhadap perubahan, mahir menggunakan berbagai platform digital, dan 

cenderung mengutamakan pengalaman serta makna dalam kehidupan profesional (Zahra et al., 

2025). Meski dianggap lebih fokus pada teknologi, penelitian menunjukkan bahwa Gen Z juga 

memiliki kapasitas empati yang signifikan, terutama dalam konteks kolaborasi daring dan 

interaksi sosial di tempat kerja (Yilmaz et al., 2024). 

Dalam dunia kerja yang semakin dinamis dan kompetitif, keterampilan teknis saja tidak 

cukup untuk menjamin keberhasilan. Kompetensi sosial-emosional, khususnya empati, 

menjadi aset strategis. Empati memungkinkan Gen Z untuk membangun hubungan 

interpersonal yang harmonis, menyelesaikan konflik secara konstruktif, dan menciptakan 

lingkungan kerja yang inklusif dan suportif. Selain itu, empati meningkatkan kemampuan 

komunikasi, memfasilitasi kerja tim, dan memperkuat jaringan profesional semua faktor yang 

mendukung produktivitas dan keberlanjutan organisasi (Paredes-Saavedra et al., 2024). 

Konsep empati sebagai “superpower tersembunyi” bagi Gen Z muncul dari bukti bahwa 

kemampuan ini sering diremehkan, tetapi secara praktis memberikan keunggulan kompetitif 

dalam dunia kerja modern. Di era transformasi digital, di mana interaksi sering bersifat virtual 

dan multitasking, empati berfungsi sebagai alat untuk memahami kebutuhan rekan kerja, 
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menyesuaikan gaya komunikasi, dan mengantisipasi tantangan emosional dalam tim. Dengan 

demikian, pengembangan empati tidak hanya relevan secara personal tetapi juga strategis bagi 

organisasi dalam menghadapi kompleksitas dinamika kerja abad ke-21. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi peran empati sebagai soft skill kunci 

dalam dunia kerja, khususnya dalam konteks kesiapan dan daya saing Generasi Z. Pendekatan 

yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur. Metode ini dipilih 

karena memungkinkan peneliti untuk memperoleh pemahaman yang mendalam melalui 

analisis terhadap berbagai sumber pustaka yang relevan dengan topik penelitian. 

Menurut Hanifah dan Purbosari (2022), studi literatur merupakan bentuk penelitian yang 

berfokus pada kegiatan membaca, mengumpulkan, mencatat, menyortir, serta mengelola 

berbagai literatur yang telah diperoleh. Tahapan tersebut dilakukan secara sistematis untuk 

menghubungkan dan membandingkan berbagai temuan dari sumber-sumber terdahulu, 

sehingga menghasilkan sintesis pengetahuan yang mendukung pembahasan penelitian. 

Dalam penelitian ini, data diperoleh melalui telaah terhadap artikel-artikel akademik, 

hasil penelitian terdahulu, serta kajian literatur dalam bidang psikologi organisasi dan 

manajemen sumber daya manusia. Seluruh referensi dipilih berdasarkan relevansi terhadap 

tema empati, soft skills, dan dinamika dunia kerja di era digital. 

Analisis data dilakukan menggunakan metode analisis isi (content analysis) untuk 

mengidentifikasi tema-tema utama, pola hubungan, serta peran empati dalam konteks dunia 

kerja modern. Melalui analisis ini, penelitian berupaya menjelaskan bagaimana empati 

berfungsi sebagai kompetensi esensial yang membantu individu, khususnya Generasi Z, dalam 

menembus dan beradaptasi di dunia kerja yang kompetitif. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Empati sebagai Fondasi Hubungan dan Keberlanjutan Organisasi 

Hasil kajian menunjukkan bahwa empati merupakan fondasi utama dalam membangun 

hubungan interpersonal yang sehat dan produktif di lingkungan kerja. Empati menjadi faktor 

kunci dalam memperkuat hubungan antara dua pihak atau lebih dalam organisasi. Melalui 

empati, individu mampu memahami perspektif dan emosi orang lain, yang pada akhirnya 

menciptakan rasa saling percaya dan keterbukaan. Kepercayaan ini membentuk dasar dari 

lingkungan kerja yang positif dan berkelanjutan (Malviya & Gupta, 2022). Karyawan yang 

memiliki tingkat empati tinggi cenderung menunjukkan perilaku prososial seperti kesediaan 
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membantu rekan kerja, mendengarkan secara aktif, dan menjaga keharmonisan tim. Dengan 

demikian, empati tidak hanya menjadi nilai moral, tetapi juga kompetensi sosial yang 

berkontribusi langsung terhadap efektivitas komunikasi dan produktivitas kerja (Vallette 

d’Osia & Meier, 2024). 

Empati tidak hanya berdampak pada hubungan antarindividu, tetapi juga memiliki 

implikasi strategis terhadap struktur organisasi dan keberlanjutan bisnis. Dalam realitas pasar 

global yang kompetitif, perusahaan dituntut untuk membangun budaya empatik guna 

meningkatkan loyalitas, mengurangi tingkat turnover, serta menciptakan iklim kerja yang 

kolaboratif. Organisasi dengan tingkat empati tinggi mampu menciptakan rasa memiliki (sense 

of belonging) di antara karyawan, yang pada gilirannya meningkatkan komitmen terhadap 

tujuan organisasi (Saleh et al., 2024). Budaya empatik juga terbukti memperkuat reputasi 

perusahaan, terutama di era pasca-pandemi ketika kesejahteraan psikologis dan kesehatan 

mental karyawan menjadi perhatian utama. Oleh karena itu, empati dapat dianggap sebagai 

aset sosial organisasi yang memiliki nilai ekonomi dan emosional tinggi. 

Lebih jauh, dalam konteks transformasi digital dan perubahan pola kerja, empati 

berperan penting sebagai penghubung antara kecerdasan teknologi dan kecerdasan emosional 

manusia. Teknologi telah mempercepat interaksi virtual, namun seringkali mengurangi 

dimensi emosional dalam komunikasi. Oleh sebab itu, empati menjadi keterampilan yang 

krusial untuk menjaga keseimbangan antara efisiensi digital dan kedekatan sosial (Luetke 

Lanfer et al., 2024). Pemimpin yang empatik dapat menjembatani kesenjangan antargenerasi 

di tempat kerja, termasuk menghadapi tantangan kerja jarak jauh dan diversitas budaya global. 

Dengan demikian, empati tidak hanya membangun hubungan interpersonal, tetapi juga 

berfungsi sebagai pondasi adaptif bagi organisasi modern yang ingin bertahan dan tumbuh di 

tengah perubahan dunia kerja yang dinamis. 

Empati sebagai Inti Kepemimpinan Efektif 

Dalam konteks kepemimpinan, empati dipandang sebagai elemen kunci dari efektivitas 

pemimpin modern, terutama ketika menghadapi generasi pekerja baru seperti Generasi Z. 

Empati merupakan konsep mendasar dalam berbagai teori kepemimpinan, khususnya model 

kepemimpinan transformasional. Pemimpin yang berempati mampu memahami kebutuhan, 

aspirasi, dan motivasi pengikutnya, termasuk Gen Z, yang dikenal menghargai komunikasi 

terbuka, kerja yang bermakna, dan dukungan emosional di tempat kerja. Kemampuan ini 

membantu membangun rasa peduli dan kepercayaan tim, yang sangat penting untuk 

meningkatkan keterlibatan dan loyalitas Gen Z terhadap organisasi (Muss et al., 2025). 
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Empati memungkinkan pemimpin untuk mendengarkan secara aktif, menyesuaikan gaya 

kepemimpinan dengan kondisi emosional bawahan, dan mengelola dinamika interpersonal 

secara lebih manusiawi. Bagi Gen Z, yang tumbuh dalam lingkungan digital dan cenderung 

mengutamakan fleksibilitas, kolaborasi, serta keseimbangan kerja-hidup, kepemimpinan 

empatik menjadi kunci untuk menciptakan lingkungan kerja yang inklusif, aman secara 

psikologis, dan mendorong kreativitas (Jonsdottir & Kristinsson, 2020). Pemimpin yang 

empatik dapat memberikan umpan balik konstruktif dan dukungan yang sesuai dengan 

kebutuhan Gen Z, sehingga meningkatkan motivasi, keterlibatan intrinsik, dan produktivitas 

mereka. 

Lebih jauh, empati dalam kepemimpinan berfungsi sebagai kompetensi strategis yang 

membantu Gen Z menavigasi dunia kerja modern yang kompleks dan cepat berubah. Pemimpin 

empatik tidak hanya membangun hubungan interpersonal yang harmonis, tetapi juga 

menumbuhkan budaya organisasi yang kolaboratif, adaptif, dan inovatif. Dengan demikian, 

penguasaan empati menjadi modal penting bagi Gen Z, baik sebagai pengikut yang efektif 

maupun calon pemimpin masa depan, karena memungkinkan mereka untuk beradaptasi, 

bekerja sama lintas generasi, dan bersaing di pasar tenaga kerja global (Linvill & Onosu, 2023). 

Empati dan Keterampilan Interpersonal dalam Dunia Kerja 

Empati merupakan komponen utama dari keterampilan interpersonal (interpersonal 

skills) yang sangat dibutuhkan di dunia kerja modern. Lebih dari sekadar kemampuan teknis, 

keterampilan interpersonal mencerminkan kemampuan untuk memahami, menghargai, dan 

menanggapi secara empatik kebutuhan serta perasaan rekan kerja dan atasan (Jin & Ikeda, 

2023). Kemampuan ini menjadi krusial karena interaksi profesional tidak hanya menuntut 

keahlian teknis, tetapi juga kemampuan untuk membangun hubungan yang harmonis, menjaga 

komunikasi terbuka, dan menumbuhkan rasa saling percaya dalam tim. 

Keterampilan interpersonal yang berlandaskan empati memungkinkan karyawan untuk 

membangun komunikasi efektif, menyelesaikan masalah secara kolaboratif, dan mengelola 

emosi di bawah tekanan. Dalam praktiknya, karyawan yang mampu menyeimbangkan 

kompetensi teknis dengan empati dapat menjadi mediator dalam konflik, fasilitator kerja tim, 

dan penggerak inovasi. Perusahaan yang menekankan pengembangan keterampilan 

interpersonal akan memiliki budaya kerja positif dan produktif, di mana toleransi, kerja sama, 

dan penghargaan terhadap keberagaman menjadi norma yang diterima secara luas (Ma et al., 

2024). 

 



 
 

e-ISSN: 3047-1184; p-ISSN: 3047-1575, Hal. 245-256 
 

Bagi Generasi Z, keterampilan interpersonal berbasis empati menjadi sangat strategis. 

Generasi ini tumbuh di era digital, di mana interaksi sering bersifat virtual, sehingga 

kemampuan membaca emosi, menyesuaikan komunikasi, dan membangun hubungan 

emosional menjadi keunggulan kompetitif (Yılmaz et al., 2024). Dengan menguasai empati 

sebagai bagian dari interpersonal skills, Gen Z dapat beradaptasi dengan cepat dalam 

lingkungan kerja yang kolaboratif dan multigenerasi, meningkatkan engagement, dan 

menavigasi tantangan profesional dengan lebih efektif. Hal ini menunjukkan bahwa 

pengembangan empati bukan hanya kebutuhan personal, tetapi juga modal sosial yang penting 

bagi kesuksesan karier generasi muda di pasar tenaga kerja modern. 

Dimensi Empati: Afektif dan Kognitif 

Empati memiliki dua dimensi utama yang berbeda namun saling melengkapi, yaitu 

empati afektif dan empati kognitif. Empati afektif berkaitan dengan kemampuan seseorang 

untuk merasakan emosi orang lain, sementara empati kognitif berfokus pada kemampuan 

memahami perspektif dan sudut pandang orang lain secara rasional (Vallette d’Osia & Meier, 

2024). Kedua dimensi ini saling mendukung dalam membangun interaksi yang harmonis, 

namun memiliki mekanisme kerja dan implikasi yang berbeda di lingkungan profesional. 

Penelitian menunjukkan bahwa empati afektif dapat meningkatkan perilaku prososial, 

seperti kesediaan membantu rekan kerja dan memberikan dukungan emosional, yang secara 

langsung memperkuat kohesi tim dan budaya kerja yang suportif. Namun, empati afektif yang 

berlebihan berpotensi menyebabkan kelelahan emosional (emotional exhaustion) bagi 

individu, terutama dalam konteks pekerjaan dengan tuntutan tinggi atau interaksi intensif. 

Sebaliknya, empati kognitif lebih stabil secara emosional, berkontribusi pada pengambilan 

keputusan yang rasional dan dukungan sosial yang konsisten, sehingga menjadi pondasi 

penting bagi efektivitas kerja jangka panjang (Vallette d’Osia & Meier, 2024). 

Bagi Generasi Z, penguasaan kedua dimensi empati ini menjadi sangat strategis. Gen Z 

tumbuh di era digital, di mana interaksi sosial sering bersifat virtual dan multikultural, sehingga 

kemampuan membaca emosi (afektif) sekaligus memahami perspektif (kognitif) menjadi 

modal penting untuk membangun hubungan profesional yang kuat. Dengan keseimbangan 

empati afektif dan kognitif, Gen Z dapat menavigasi dinamika kerja yang kompleks, 

beradaptasi dengan tim multigenerasi, serta meningkatkan kolaborasi dan produktivitas di 

tempat kerja modern. Hal ini menunjukkan bahwa pengembangan empati yang seimbang 

bukan hanya meningkatkan efektivitas individu, tetapi juga mendukung keberlanjutan 

organisasi di era digital (Wieck et al., 2021). 
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Empati, Kecerdasan Emosional, dan Keterlibatan Generasi Z 

Dalam konteks Generasi Z, empati menjadi salah satu komponen kunci dari kecerdasan 

emosional (emotional intelligence) yang berdampak langsung pada tingkat keterlibatan dan 

motivasi kerja. Penelitian menunjukkan bahwa Gen Z menghargai koneksi emosional, 

pekerjaan yang bermakna, serta lingkungan kerja yang aman secara psikologis, di mana mereka 

merasa didengar, dihargai, dan didukung (Popaitoon, 2022). Kemampuan untuk merasakan dan 

memahami emosi rekan kerja atau atasan membantu Gen Z membangun hubungan yang lebih 

kuat, meningkatkan loyalitas, dan menumbuhkan rasa memiliki dalam organisasi. 

Kepemimpinan yang empatik memiliki peran penting dalam mendorong keterlibatan 

intrinsik (intrinsic engagement) Generasi Z. Pemimpin yang mampu memberikan umpan balik 

emosional yang positif, menunjukkan perhatian terhadap kebutuhan individu, dan memberikan 

dukungan interpersonal yang konsisten akan meningkatkan motivasi dan kepuasan kerja Gen 

Z. Hal ini mendorong mereka untuk berkontribusi lebih maksimal, berinovasi, serta tetap 

berkomitmen pada tujuan organisasi. Dengan kata lain, kepemimpinan empatik menjadi faktor 

penguat hubungan profesional yang mendukung kinerja jangka panjang dan membangun 

budaya organisasi yang inklusif (Muss et al., 2025). 

Bagi Generasi Z, empati bukan hanya nilai moral atau keterampilan sosial semata, tetapi 

juga alat strategis untuk menghadapi tantangan dunia kerja yang kompetitif. Dengan 

kemampuan empati yang baik, Gen Z dapat memperkuat kolaborasi lintas tim, membangun 

kepercayaan antarindividu, dan menavigasi dinamika interaksi multigenerasi di era digital. 

Penguasaan empati memungkinkan generasi ini untuk menyeimbangkan hubungan manusiawi 

dan produktivitas teknologi, sehingga meningkatkan daya saing individu sekaligus mendukung 

keberlanjutan organisasi (Zahra et al., 2025). 

Empati sebagai Pendorong Efektivitas Kepemimpinan dan Organisasi 

Empati memiliki peran sentral dalam meningkatkan efektivitas kepemimpinan melalui 

peningkatan kesadaran diri, kemampuan mendengarkan, dan bimbingan terhadap bawahan. 

Pemimpin yang berempati mampu memahami kebutuhan, aspirasi, dan potensi individu di 

timnya, sehingga membangun hubungan yang lebih harmonis antara anggota tim dan 

organisasi secara keseluruhan. Kemampuan ini mendukung terciptanya iklim kerja inklusif, di 

mana setiap anggota tim merasa dihargai, didengarkan, dan termotivasi untuk berkontribusi 

secara maksimal (Muss et al., 2025). 

Selain itu, empati berkaitan erat dengan pengembangan kecerdasan emosional 

(emotional intelligence growth) yang menjadi pondasi bagi kesejahteraan organisasi. 

Pemimpin yang empatik dapat menavigasi konflik, memberikan umpan balik yang konstruktif, 
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serta menjaga keseimbangan emosional dalam tim. Dengan demikian, empati tidak hanya 

meningkatkan kualitas interaksi interpersonal, tetapi juga menjadi alat strategis untuk 

membangun budaya organisasi yang mendukung kesehatan psikologis dan kinerja 

berkelanjutan (Nkup et al., 2024). 

Bagi Generasi Z, kepemimpinan empatik memiliki dampak strategis yang signifikan. 

Gen Z, yang menghargai fleksibilitas, kerja sama, dan makna dalam pekerjaan, akan lebih 

termotivasi dan terlibat ketika dipimpin oleh sosok yang memahami perspektif mereka secara 

emosional. Pemimpin yang berempati mampu mengintegrasikan nilai kemanusiaan dalam 

kebijakan kerja, sehingga empati menjadi lebih dari sekadar alat komunikasi melainkan strategi 

organisasi untuk meningkatkan kesejahteraan karyawan dan keberhasilan jangka panjang. 

Dengan demikian, pengembangan empati sebagai bagian dari kepemimpinan berpotensi 

menjadi keunggulan kompetitif bagi organisasi yang ingin menarik dan mempertahankan 

talenta Generasi Z (Muss et al., 2025). 

Empati sebagai Superpower Generasi Z 

Secara keseluruhan, hasil kajian menunjukkan bahwa empati merupakan “superpower 

tersembunyi” bagi Generasi Z dalam menembus dunia kerja yang sarat perubahan. Di tengah 

dominasi teknologi dan komunikasi digital, kemampuan berempati berfungsi sebagai 

penyeimbang antara kecerdasan digital (digital intelligence) dan kecerdasan emosional 

(emotional intelligence). Generasi Z yang mampu mengembangkan empati tidak hanya dapat 

memahami dan menyesuaikan diri dengan berbagai perspektif, tetapi juga menjaga kualitas 

interaksi manusiawi di lingkungan kerja yang semakin virtual dan multikultural. 

Generasi Z yang menguasai empati akan lebih mudah menjalin kerja sama lintas budaya, 

menghadapi tekanan pekerjaan, serta menavigasi kompleksitas hubungan sosial di lingkungan 

profesional global. Kemampuan ini memberikan keunggulan kompetitif yang tidak dapat 

digantikan oleh teknologi, sekaligus memperkuat citra Gen Z sebagai generasi yang adaptif, 

kolaboratif, dan memiliki kemampuan sosial yang tinggi. Dengan empati, mereka dapat 

membangun jaringan profesional yang kuat, meningkatkan keterlibatan tim, dan berkontribusi 

pada inovasi dan keberhasilan organisasi. 

Dengan demikian, empati tidak hanya dipandang sebagai keterampilan sosial, tetapi juga 

sebagai kompetensi strategis yang menentukan kesuksesan karier dan keberlanjutan organisasi. 

Untuk itu, dunia pendidikan dan pelatihan kerja perlu mengintegrasikan pengembangan empati 

ke dalam program pembinaan soft skills, sehingga generasi muda mampu menghadapi 

tantangan global dengan keseimbangan antara nalar dan rasa. Pendekatan ini akan membantu 
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Gen Z menjadi tenaga kerja yang tidak hanya kompeten secara teknis, tetapi juga mampu 

membangun hubungan interpersonal yang harmonis dan berdaya saing tinggi di era kerja. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Secara keseluruhan, kajian ini menegaskan bahwa empati merupakan fondasi utama dan 

“superpower tersembunyi” bagi Generasi Z dalam menghadapi dunia kerja modern yang 

dinamis dan kompetitif. Empati tidak hanya memperkuat hubungan interpersonal yang sehat, 

menciptakan rasa saling percaya, dan mendukung komunikasi efektif di lingkungan kerja, 

tetapi juga berperan strategis dalam meningkatkan efektivitas kepemimpinan, pengembangan 

kecerdasan emosional, serta keberlanjutan organisasi. Bagi Gen Z, kemampuan empati 

memungkinkan mereka menavigasi interaksi multigenerasi, membangun kolaborasi lintas 

budaya, menghadapi tekanan kerja, dan menyeimbangkan kecerdasan digital dengan 

kecerdasan emosional, sehingga menjadi modal sosial dan kompetitif yang tidak dapat 

digantikan oleh teknologi. Oleh karena itu, pengembangan empati harus menjadi fokus utama 

dalam pendidikan dan pelatihan soft skills, tidak hanya sebagai nilai moral atau keterampilan 

sosial, tetapi sebagai kompetensi strategis yang mendukung keberhasilan karier individu dan 

ketahanan organisasi di era kerja global. 
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